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Abstract: 
This research aims to evaluate the implementation of contracts (akad) in Islamic insurance in Indonesia, identify challenges 

faced, and propose strategies to enhance effectiveness. The study focuses on Wakalah, Al-Wadiah, and Musyarakah 

contracts. Employing a qualitative method with a library research approach, this study analyzes various literature sources, 

regulatory documents, and industry reports. The results indicate that the Wakalah contract is predominantly used, while Al-

Wadiah and Musyarakah have more limited implementation. Key challenges identified include lack of standardization, 

complexity in underwriting surplus calculations, and limited understanding among practitioners and the public. Proposed 

strategies to improve the effectiveness of contract implementation include enhancing education, developing adaptive regulations, 

standardizing practices, investing in technology, and product innovation. The research also highlights the importance of 

strengthening sharia governance and developing digital platforms to increase transparency and efficiency. In conclusion, while 

the implementation of contracts in Islamic insurance in Indonesia has shown progress, there remains significant room for 

improvement and innovation to ensure compliance with sharia principles and meet societal needs. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi akad dalam asuransi syariah di Indonesia, mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi, dan mengusulkan strategi peningkatan efektivitas. Fokus penelitian meliputi akad Wakalah, 

Al-Wadiah, dan Musyarakah. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan, penelitian ini 

menganalisis berbagai sumber literatur, dokumen regulasi, dan laporan industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

akad Wakalah merupakan yang paling dominan digunakan, sementara Al-Wadiah dan Musyarakah memiliki 

implementasi yang lebih terbatas. Tantangan utama yang diidentifikasi meliputi kurangnya standardisasi, kompleksitas 

perhitungan surplus underwriting, dan keterbatasan pemahaman di kalangan praktisi dan masyarakat. Strategi yang 

diusulkan untuk meningkatkan efektivitas implementasi akad mencakup peningkatan edukasi, pengembangan regulasi 

yang adaptif, standardisasi praktik, investasi teknologi, dan inovasi produk. Penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya 

penguatan tata kelola syariah dan pengembangan platform digital untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi. 

Kesimpulannya, meskipun implementasi akad dalam asuransi syariah di Indonesia telah menunjukkan perkembangan, 

masih terdapat ruang signifikan untuk perbaikan dan inovasi guna memastikan kesesuaian dengan prinsip syariah dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Kata kunci: Asuransi Syariah, Akad, Implementasi, Inovasi 
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PENDAHULUAN  

 

Dalam perkembangan industri asuransi syariah di Indonesia, terdapat kesenjangan antara 

teori dan praktik implementasi akad yang perlu diteliti lebih lanjut. Meskipun prinsip-prinsip 

syariah telah ditetapkan sebagai landasan operasional, masih terdapat ambiguitas dan 

inkonsistensi dalam penerapan akad-akad seperti Wakalah, Al-Wadiah, dan Musyarakah. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan efektivitas 

regulasi yang ada. Penelitian untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesenjangan ini, serta 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan sistem asuransi syariah di Indonesia sangat diperlukan. 

Selain itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengevaluasi dampak implementasi 

akad-akad tersebut terhadap kinerja dan sustainabilitas perusahaan asuransi syariah. Meskipun 

beberapa studi telah dilakukan terkait aspek-aspek tertentu dari asuransi syariah, masih terdapat 

kekurangan dalam pemahaman komprehensif mengenai bagaimana penerapan akad Wakalah, Al-

Wadiah, dan Musyarakah mempengaruhi operasional dan pertumbuhan industri secara 

keseluruhan  (Hardyanti, 2019). Penelitian ini akan memberikan analisis tentang praktik-praktik 

terkini dan implikasinya bagi perkembangan asuransi syariah di Indonesia. 

Lebih lanjut, masih terdapat keterbatasan dalam literatur yang membahas secara spesifik 

tentang evaluasi implementasi ketiga akad tersebut dalam konteks Indonesia. Mayoritas penelitian 

yang ada cenderung berfokus pada aspek-aspek umum asuransi syariah atau hanya membahas 

salah satu jenis akad secara terpisah. Penelitian ini akan membandingkan dan mengevaluasi 

implementasi Wakalah, Al-Wadiah, dan Musyarakah secara bersamaan, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih utuh tentang dinamika akad dalam industri asuransi syariah di 

Indonesia. 

Di samping itu, terdapat urgensi untuk mengkaji kesesuaian praktik implementasi akad-

akad tersebut dengan kebutuhan dan ekspektasi masyarakat Indonesia. Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran dan minat terhadap produk keuangan syariah, penting untuk 

memastikan bahwa implementasi akad dalam asuransi syariah tidak hanya sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, tetapi juga responsif terhadap konteks sosial-ekonomi lokal (Man, 2018). 

Penelitian ini akan mengeksplorasi persepsi dan pengalaman para pemangku kepentingan, 

termasuk nasabah, praktisi industri, dan regulator, untuk mengidentifikasi area-area yang 

memerlukan penyesuaian atau inovasi dalam implementasi akad Wakalah, Al-Wadiah, dan 

Musyarakah di Indonesia. 

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu sektor yang menunjukkan perkembangan 

pesat adalah industri asuransi syariah. Asuransi syariah, yang juga dikenal sebagai takaful, 

merupakan alternatif bagi masyarakat Muslim yang ingin menghindari unsur-unsur yang dilarang 

dalam Islam seperti riba, gharar, dan maysir yang umumnya terdapat dalam asuransi 

konvensional. 

Konsep asuransi syariah didasarkan pada prinsip tolong-menolong (ta'awun) dan saling 

melindungi (takaful) antar peserta. Dalam operasionalnya, asuransi syariah menggunakan sistem 

yang berbeda dengan asuransi konvensional, terutama dalam hal pengelolaan dana dan 
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mekanisme pertanggungan risiko. Salah satu aspek kunci yang membedakan asuransi syariah 

dengan asuransi konvensional adalah penggunaan akad atau perjanjian yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah (Fairuzzen, Reihan, Kenjiroh, Saputra, & Mahipal, 2024). 

Pertumbuhan industri asuransi syariah di Indonesia tidak lepas dari dukungan regulasi 

yang semakin memadai. Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menerbitkan 

berbagai peraturan yang mengatur tentang asuransi syariah, termasuk mengenai implementasi 

akad. Hal ini bertujuan untuk memberikan kepastian hukum dan melindungi kepentingan para 

peserta asuransi syariah  (Ali, 2023). 

Asuransi syariah, atau takaful, didasarkan pada konsep risk-sharing atau berbagi risiko 

antar peserta, bukan risk-transfer seperti pada asuransi konvensional. Prinsip ini sejalan dengan 

ajaran Islam tentang tolong-menolong dalam kebaikan (ta'awun). Dalam operasionalnya, asuransi 

syariah menggunakan beberapa akad utama yang menjadi landasan transaksi. Akad tabarru' 

(hibah) digunakan sebagai dasar kontribusi peserta untuk saling membantu. Dana tabarru' ini 

dikelola oleh perusahaan asuransi syariah untuk membayar klaim peserta yang mengalami 

musibah (Hasanah, Hastriana, & Humanities, 2024). 

Implementasi akad-akad tersebut harus memenuhi syarat dan rukun yang telah 

ditetapkan dalam fiqh muamalah. Misalnya, akad harus jelas tujuannya, ada kesepakatan antara 

para pihak, dan objek akad harus halal. Dalam konteks asuransi syariah, Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) telah mengeluarkan beberapa fatwa yang menjadi pedoman 

dalam penerapan akad, seperti Fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum 

Asuransi Syariah. 

Teori maqashid syariah juga relevan dalam kajian implementasi akad dalam asuransi 

syariah. Maqashid syariah bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindari 

kemudaratan. Dalam konteks asuransi syariah, implementasi akad harus memperhatikan 

perlindungan terhadap lima aspek utama maqashid syariah, yaitu perlindungan terhadap agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan demikian, setiap akad yang diterapkan harus dapat 

memberikan manfaat dan menghindari kerugian bagi peserta asuransi (Priyatno, Sari, Atiah, & 

Studies, 2020). 

Penelitian tentang implementasi akad dalam asuransi syariah membawa beberapa aspek 

kebaruan yang penting untuk dikaji lebih lanjut. Salah satunya adalah pengembangan model 

integrasi akad yang lebih kompleks untuk mengakomodasi produk-produk asuransi syariah yang 

semakin inovatif. Misalnya, kombinasi akad wakalah bil ujrah dengan mudharabah musytarakah 

dalam produk unit link syariah, yang memerlukan analisis mendalam tentang implikasi hukum dan 

operasionalnya. 

Penelitian terdahulu oleh Hasanah et al. (2024) mengenai implementasi akad Wakalah 

pada asuransi syariah di Indonesia menemukan bahwa masih terdapat ketidaksesuaian antara 

praktik di lapangan dengan ketentuan syariah, terutama dalam hal transparansi pembagian ujrah 

(fee) antara perusahaan dan peserta asuransi  (Hasanah et al., 2024). Sementara itu, studi yang 

dilakukan oleh Handayani, Hasim, dan Fitmawati (2019) tentang penerapan akad Al-Wadiah pada 

produk asuransi syariah mengungkapkan adanya kendala dalam pengelolaan dana titipan nasabah, 
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khususnya terkait dengan fluktuasi nilai investasi dan risiko likuiditas (Handayani, Hasim, & 

Fitmawati, 2019). Di sisi lain, penelitian Arjun (2020) mengenai akad Musyarakah dalam asuransi 

syariah menunjukkan potensi pengembangan produk berbasis bagi hasil, namun masih terkendala 

oleh kurangnya pemahaman masyarakat dan kompleksitas dalam perhitungan keuntungan (Arjun, 

2020). 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan wawasan berharga, masih 

terdapat kesenjangan dalam hal analisis komprehensif yang membandingkan implementasi ketiga 

akad (Wakalah, Al-Wadiah, dan Musyarakah) secara bersamaan dalam konteks asuransi syariah di 

Indonesia. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang tidak 

hanya mengevaluasi masing-masing akad secara terpisah, tetapi juga menganalisis interaksi dan 

sinergi di antara ketiganya dalam membentuk landscape asuransi syariah di Indonesia. Penelitian 

ini akan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan, yang 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap berbagai sumber literatur, regulasi, dan dokumen 

terkait implementasi akad-akad tersebut dalam asuransi syariah di Indonesia. 

Lebih lanjut, penelitian ini akan mengisi kesenjangan dalam literatur dengan 

memfokuskan pada aspek kesesuaian implementasi akad dengan konteks sosial-ekonomi 

Indonesia melalui analisis konten dari berbagai sumber sekunder. Berbeda dengan studi-studi 

sebelumnya yang cenderung berfokus pada aspek hukum dan ekonomi semata, penelitian ini akan 

mengeksplorasi dimensi sosial-budaya yang mempengaruhi implementasi dan penerimaan akad-

akad dalam asuransi syariah melalui tinjauan literatur yang komprehensif. Pendekatan studi 

kepustakaan ini akan memungkinkan peneliti untuk menganalisis dan menginterpretasikan data 

dari berbagai perspektif, termasuk aspek hukum, ekonomi, sosial, dan budaya. 

Dengan mengadopsi metode kualitatif dan pendekatan studi kepustakaan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang implementasi akad-akad dalam asuransi syariah di Indonesia. Melalui analisis 

kritis terhadap berbagai sumber literatur, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sintesis 

pengetahuan yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan model asuransi syariah yang tidak 

hanya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan regulasi yang berlaku, tetapi juga responsif 

terhadap kebutuhan dan karakteristik masyarakat Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi pola, tren, dan isu-isu kritis dalam implementasi akad Wakalah, 

Al-Wadiah, dan Musyarakah yang mungkin tidak terungkap melalui metode penelitian lainnya. 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Pertama, bagaimana implementasi akad dalam asuransi syariah di 

Indonesia? Kedua, apa saja tantangan yang dihadapi dalam penerapannya? Ketiga, bagaimana 

strategi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas dan kesesuaian implementasi 

akad dengan prinsip-prinsip syariah? 

 

METODOLOGI PENELITIAN  
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan. 

Metode kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan 

komprehensif mengenai implementasi akad dalam asuransi syariah. Pendekatan studi kepustakaan 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber literatur yang 

relevan dengan topik penelitian (Adlini, Dinda, Yulinda, Chotimah, & Merliyana, 2022; Sugiyono, 

2013). 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research), sehingga tidak terikat pada 

lokasi fisik tertentu. Subjek penelitian meliputi berbagai literatur, dokumen, dan sumber-sumber 

tertulis yang relevan dengan implementasi akad Wakalah, Al-Wadiah, dan Musyarakah dalam 

asuransi syariah di Indonesia. 

Desain Penelitian 

Menurut Darmalaksana (2020) penelitian ini menggunakan desain deskriptif-analitis 

dengan pendekatan kualitatif. Desain ini dipilih untuk memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap implementasi akad dalam asuransi syariah, tantangan yang dihadapi, dan strategi 

pengembangan yang dapat diusulkan (Darmalaksana, 2020). 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research). Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai 

sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Definisi Operasional 

Akad: Perjanjian atau kontrak yang mengikat antara pihak-pihak dalam transaksi asuransi 

syariah. Wakalah: Akad perwakilan antara perusahaan asuransi dan peserta. Al-Wadiah: Akad 

titipan murni dari peserta kepada perusahaan asuransi. Musyarakah: Akad kerjasama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu. Asuransi Syariah: Sistem asuransi yang dijalankan 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, didukung oleh lembar 

pencatatan data (data collection sheet) untuk mengorganisir informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber literatur. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui: 

1. Studi dokumentasi: mengumpulkan dan menganalisis buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan 

penelitian, dan dokumen regulasi yang relevan. 

2. Penelusuran online: mencari dan menganalisis sumber-sumber digital yang kredibel terkait 

topik penelitian. 
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3. Analisis konten: melakukan analisis mendalam terhadap isi dokumen yang relevan dengan 

implementasi akad dalam asuransi syariah. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap: 

1. Reduksi data: memilih dan memfokuskan pada data yang relevan dengan rumusan masalah. 

2. Penyajian data: mengorganisir dan menyajikan data dalam bentuk naratif, tabel, atau diagram 

untuk memudahkan analisis. 

3. Analisis komparatif: membandingkan temuan dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi 

pola, tren, dan perbedaan dalam implementasi akad. 

4. Interpretasi: menafsirkan temuan dalam konteks teori dan praktik asuransi syariah. 

5. Penarikan kesimpulan: merumuskan jawaban atas rumusan masalah berdasarkan hasil 

analisis. 

Metode ini dirancang untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

1. Untuk menganalisis implementasi akad dalam asuransi syariah di Indonesia, peneliti akan 

mengumpulkan dan menganalisis literatur yang menjelaskan praktik-praktik terkini dalam 

penerapan akad Wakalah, Al-Wadiah, dan Musyarakah. 

2. Untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, peneliti akan melakukan analisis kritis 

terhadap studi-studi sebelumnya, laporan industri, dan dokumen regulasi yang membahas 

kendala-kendala dalam implementasi akad. 

3. Untuk mengembangkan strategi peningkatan efektivitas dan kesesuaian implementasi akad, 

peneliti akan melakukan sintesis dari berbagai sumber literatur, menganalisis best practices, 

dan mengkaji rekomendasi dari para ahli di bidang asuransi syariah. 

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman 

komprehensif tentang implementasi akad dalam asuransi syariah di Indonesia, serta menghasilkan 

rekomendasi yang aplikatif untuk pengembangan industri asuransi syariah. 

 

PEMBAHASAN  

 
Analisis Implementasi Akad dalam Asuransi Syari'ah 

Implementasi akad dalam asuransi syariah di Indonesia telah menunjukkan 

perkembangan yang signifikan sejak awal kemunculannya. Akad Wakalah, sebagai salah satu akad 

yang paling umum digunakan, telah diterapkan dengan berbagai variasi oleh perusahaan-

perusahaan asuransi syariah. Berdasarkan studi literatur, implementasi akad Wakalah umumnya 

melibatkan pembagian peran antara perusahaan asuransi sebagai wakil (agent) dan peserta 

asuransi sebagai muwakkil (principal). Namun, penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat 

variasi dalam interpretasi dan penerapan akad ini, terutama dalam hal penetapan ujrah (fee) dan 

mekanisme pembagian surplus underwriting(Abdullah, 2018; Sula, 2004). 

Sementara itu, implementasi akad Al-Wadiah dalam asuransi syariah di Indonesia 

cenderung lebih terbatas dibandingkan dengan Wakalah. Akad ini umumnya diterapkan pada 
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produk-produk simpanan atau tabungan yang terkait dengan asuransi. Analisis terhadap literatur 

yang ada mengindikasikan bahwa penerapan Al-Wadiah masih menghadapi tantangan, terutama 

dalam hal pengelolaan risiko dan penjaminan dana titipan. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

masih terdapat kebutuhan untuk mengembangkan model Al-Wadiah yang lebih sesuai dengan 

karakteristik produk asuransi syariah (Sula, 2004). 

Akad Musyarakah, meskipun memiliki potensi besar dalam pengembangan produk 

asuransi syariah berbasis bagi hasil, masih relatif jarang diterapkan di Indonesia. Penelitian-

penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa kompleksitas dalam perhitungan bagi hasil dan 

kurangnya pemahaman masyarakat menjadi faktor utama yang menghambat implementasi akad 

ini secara luas. Namun, beberapa inovasi produk yang menggunakan prinsip Musyarakah telah 

mulai muncul, terutama dalam konteks asuransi investasi syariah (Ali, 2023). 

Tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi akad-akad tersebut meliputi 

beberapa aspek. Pertama, masih terdapat kesenjangan pemahaman di antara praktisi, regulator, 

dan masyarakat umum mengenai prinsip-prinsip syariah yang mendasari akad-akad tersebut. Hal 

ini sering kali menimbulkan perbedaan interpretasi dan praktik di lapangan. Kedua, regulasi yang 

ada terkadang tidak cukup spesifik atau fleksibel untuk mengakomodasi inovasi dalam penerapan 

akad, sehingga menghambat pengembangan produk asuransi syariah yang lebih beragam. 

Selain itu, tantangan teknis juga muncul dalam implementasi akad-akad tersebut. 

Misalnya, dalam akad Wakalah, penetapan ujrah yang adil dan transparan masih menjadi isu yang 

perlu diperhatikan. Untuk akad Al-Wadiah, manajemen likuiditas dan investasi dana titipan 

menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan asuransi syariah. Sementara itu, akad Musyarakah 

menghadapi kesulitan dalam hal perhitungan dan distribusi bagi hasil yang kompleks, terutama 

ketika diterapkan pada produk asuransi jangka panjang. 

Dari sisi operasional, perusahaan asuransi syariah juga menghadapi tantangan dalam 

mengintegrasikan prinsip-prinsip akad syariah dengan sistem teknologi informasi dan manajemen 

risiko yang ada. Beberapa studi menunjukkan bahwa masih terdapat kebutuhan untuk 

mengembangkan sistem yang lebih adaptif terhadap karakteristik unik dari masing-masing akad, 

terutama dalam hal pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan yang sesuai dengan standar 

syariah. 

Untuk meningkatkan efektivitas dan kesesuaian implementasi akad dengan prinsip-

prinsip syariah, beberapa strategi dapat dikembangkan. Pertama, peningkatan edukasi dan literasi 

keuangan syariah bagi semua pemangku kepentingan, termasuk praktisi industri, regulator, dan 

masyarakat umum. Hal ini dapat dilakukan melalui program pelatihan, seminar, dan kampanye 

edukasi publik yang komprehensif tentang konsep dan aplikasi akad dalam asuransi syariah. 

Kedua, pengembangan regulasi yang lebih adaptif dan responsif terhadap inovasi dalam 

penerapan akad. Hal ini dapat melibatkan kerjasama yang lebih erat antara otoritas keuangan, 

Dewan Syariah Nasional, dan pelaku industri untuk merumuskan guidelines yang lebih rinci 

namun tetap fleksibel dalam mengakomodasi perkembangan produk asuransi syariah. 

Standardisasi interpretasi dan implementasi akad juga perlu dipertimbangkan untuk mengurangi 

variasi praktik yang dapat menimbulkan ketidakpastian hukum. 
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Ketiga, investasi dalam pengembangan teknologi dan sistem informasi yang dapat 

mendukung implementasi akad secara lebih efisien dan transparan. Ini dapat mencakup 

pengembangan platform digital yang memfasilitasi pengelolaan akad, perhitungan bagi hasil, dan 

pelaporan yang sesuai dengan prinsip syariah. Adopsi teknologi blockchain, misalnya, dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan akad 

Musyarakah. 

Keempat, mendorong inovasi produk yang mengintegrasikan berbagai akad secara kreatif 

namun tetap sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini dapat dilakukan melalui insentif untuk 

penelitian dan pengembangan, serta fasilitasi kerjasama antara akademisi, praktisi industri, dan 

ahli syariah. Pengembangan model hybrid yang menggabungkan kelebihan dari berbagai akad 

dapat menjadi solusi untuk menciptakan produk asuransi syariah yang lebih kompetitif dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat Indonesia. 

Hasil Analisis Akad dalam Asuransi Syari'ah 

Hasil penelitian Khalis (2021) menunjukkan bahwa implementasi akad Wakalah dalam 

asuransi syariah di Indonesia telah berkembang secara signifikan. Berdasarkan analisis dokumen 

dari berbagai perusahaan asuransi syariah, ditemukan bahwa sebagian besar (sekitar 70%) 

perusahaan menggunakan model Wakalah bil Ujrah, di mana perusahaan bertindak sebagai wakil 

(agent) yang mengelola dana tabarru' dan dana investasi peserta. Analisis komparatif terhadap 

laporan tahunan perusahaan-perusahaan tersebut menunjukkan variasi dalam penetapan ujrah, 

berkisar antara 20% hingga 40% dari kontribusi peserta (Kholis, 2021). 

Menurut Abdullah Amrin (2011), bahwa implementasi akad Al-Wadiah, meskipun tidak 

seumum Wakalah, ditemukan dalam beberapa produk asuransi syariah, terutama yang berkaitan 

dengan simpanan atau tabungan. Analisis konten terhadap brosur produk dan ketentuan umum 

polis dari lima perusahaan asuransi syariah terkemuka mengungkapkan bahwa akad Al-Wadiah 

umumnya diterapkan pada produk dengan fitur dana titipan yang dapat diambil sewaktu-waktu. 

Namun, interpretasi data menunjukkan adanya variasi dalam mekanisme pemberian bonus atau 

bagi hasil dari pengelolaan dana wadiah (Amrin, 2011). 

Hasil penelusuran literatur dan analisis laporan industri mengindikasikan bahwa 

implementasi akad Musyarakah dalam asuransi syariah di Indonesia masih terbatas. Dari 20 

perusahaan asuransi syariah yang diteliti, hanya tiga yang secara eksplisit menawarkan produk 

berbasis Musyarakah. Analisis terhadap struktur produk ini menunjukkan bahwa Musyarakah 

umumnya diterapkan pada produk asuransi yang dikombinasikan dengan investasi, di mana 

peserta dan perusahaan bersama-sama menanggung risiko dan berbagi keuntungan dari hasil 

investasi (Huda & Nasution, 2014). 

Dalam menganalisis tantangan implementasi akad, penelitian ini mengidentifikasi 

beberapa isu utama melalui analisis konten terhadap publikasi ilmiah dan laporan industri. 

Pertama, masalah standardisasi interpretasi akad, yang tercermin dari variasi praktik antar 

perusahaan. Kedua, kompleksitas dalam perhitungan dan distribusi surplus underwriting, 

terutama untuk akad Wakalah dan Musyarakah. Ketiga, tantangan dalam manajemen risiko dan 

likuiditas, khususnya untuk produk berbasis Al-Wadiah. 
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Analisis terhadap regulasi terkini, termasuk Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

dan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), menunjukkan adanya 

upaya untuk memperjelas kerangka hukum implementasi akad. Namun, interpretasi data 

mengungkapkan bahwa masih terdapat area-area yang memerlukan elaborasi lebih lanjut, 

terutama terkait dengan mekanisme pengawasan syariah dan resolusi konflik dalam penerapan 

akad. 

Zainuddin Ali (2023), melalui analisis menggunakan metode coding tematik, 

mengungkapkan bahwa tantangan utama dalam implementasi akad adalah kurangnya pemahaman 

mendalam di kalangan praktisi dan masyarakat. Tema yang muncul secara konsisten menekankan 

perlunya edukasi yang lebih intensif dan sistematis, baik untuk karyawan perusahaan asuransi 

maupun calon peserta asuransi. Analisis SWOT terhadap implementasi masing-masing akad 

menghasilkan pemetaan strategis untuk pengembangan asuransi syariah di Indonesia. Untuk akad 

Wakalah, kekuatan utamanya terletak pada fleksibilitas dan kemudahan pemahaman, sementara 

kelemahannya adalah potensi konflik kepentingan antara perusahaan dan peserta. Akad Al-

Wadiah memiliki keunggulan dalam hal keamanan dana peserta, namun tantangannya adalah 

dalam optimalisasi return. Sementara itu, akad Musyarakah menawarkan potensi keuntungan yang 

lebih tinggi, tetapi memiliki kompleksitas yang lebih besar dalam implementasi  (Ali, 2023). 

Penelitian ini juga menganalisis tren inovasi produk asuransi syariah melalui studi kasus 

terhadap lima produk inovatif yang diluncurkan dalam tiga tahun terakhir. Analisis menunjukkan 

adanya kecenderungan menuju integrasi multiple akad dalam satu produk, misalnya kombinasi 

Wakalah dengan Mudharabah untuk produk unit-link syariah. Interpretasi data mengindikasikan 

bahwa pendekatan ini berpotensi untuk mengatasi beberapa keterbatasan dari penggunaan akad 

tunggal. 

Dalam upaya meningkatkan efektivitas implementasi akad, hasil analisis komparatif 

terhadap praktik terbaik (best practices) di beberapa negara dengan industri asuransi syariah yang 

maju, seperti Malaysia dan Uni Emirat Arab, menunjukkan pentingnya harmonisasi regulasi, 

standardisasi praktik industri, dan penguatan tata kelola syariah (Nopriansyah, 2024). Temuan ini, 

ketika diinterpretasikan dalam konteks Indonesia, menggarisbawahi kebutuhan akan kolaborasi 

yang lebih erat antara regulator, pelaku industri, dan lembaga pendidikan. 

Terakhir, analisis prospektif terhadap perkembangan teknologi dan perubahan 

preferensi konsumen mengindikasikan adanya peluang untuk inovasi dalam implementasi akad 

melalui pemanfaatan teknologi finansial (fintech). Interpretasi data mengarah pada rekomendasi 

untuk mengembangkan platform digital yang dapat memfasilitasi transparansi, efisiensi, dan 

customisasi dalam penerapan akad-akad asuransi syariah, sekaligus meningkatkan literasi dan 

inklusi keuangan syariah di masyarakat. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

akad dalam asuransi syariah di Indonesia telah menunjukkan perkembangan yang signifikan, 

meskipun masih terdapat variasi dalam penerapannya. Akad Wakalah, khususnya model Wakalah 

bil Ujrah, merupakan yang paling dominan digunakan oleh mayoritas perusahaan asuransi syariah. 

Sementara itu, akad Al-Wadiah memiliki penggunaan yang lebih terbatas, umumnya diterapkan 
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pada produk-produk dengan fitur simpanan. Akad Musyarakah, meskipun memiliki potensi besar, 

masih terbatas implementasinya dan umumnya digunakan pada produk asuransi yang 

dikombinasikan dengan investasi. 

Dalam penerapan akad-akad tersebut, industri asuransi syariah di Indonesia menghadapi 

beberapa tantangan utama. Di antaranya adalah kurangnya standardisasi interpretasi dan 

implementasi akad yang menyebabkan variasi praktik antar perusahaan, kompleksitas dalam 

perhitungan dan distribusi surplus underwriting terutama untuk akad Wakalah dan Musyarakah, 

serta tantangan dalam manajemen risiko dan likuiditas khususnya untuk produk berbasis Al-

Wadiah. Selain itu, keterbatasan pemahaman mendalam tentang akad-akad syariah di kalangan 

praktisi dan masyarakat umum, kebutuhan akan regulasi yang lebih adaptif, serta integrasi 

teknologi informasi yang belum optimal juga menjadi hambatan dalam implementasi akad secara 

efektif. 

Untuk meningkatkan efektivitas dan kesesuaian implementasi akad dengan prinsip-

prinsip syariah, beberapa strategi dapat dikembangkan. Pertama, peningkatan edukasi dan literasi 

keuangan syariah bagi semua pemangku kepentingan, termasuk praktisi industri, regulator, dan 

masyarakat umum. Kedua, pengembangan regulasi yang lebih adaptif dan responsif, dengan 

melibatkan kerjasama erat antara otoritas keuangan, Dewan Syariah Nasional, dan pelaku industri. 

Ketiga, standardisasi interpretasi dan implementasi akad untuk mengurangi variasi praktik yang 

dapat menimbulkan ketidakpastian hukum. Keempat, investasi dalam pengembangan teknologi 

dan sistem informasi yang dapat mendukung implementasi akad secara lebih efisien dan 

transparan. Kelima, mendorong inovasi produk yang mengintegrasikan berbagai akad secara 

kreatif namun tetap sesuai dengan prinsip syariah. Keenam, penguatan tata kelola syariah dan 

pengawasan untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam implementasi 

akad. Ketujuh, pengembangan platform digital yang dapat memfasilitasi transparansi, efisiensi, 

dan customisasi dalam penerapan akad-akad asuransi syariah. Selanjutnya, mendorong kolaborasi 

antara industri asuransi syariah, lembaga pendidikan, dan lembaga penelitian untuk 

mengembangkan model-model implementasi akad yang lebih inovatif dan sesuai dengan konteks 

Indonesia. 

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, industri asuransi syariah di Indonesia 

memiliki potensi besar untuk berkembang lebih lanjut. Upaya-upaya ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesesuaian implementasi akad dengan prinsip-prinsip syariah, sekaligus memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan produk asuransi yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Melalui 

pendekatan yang komprehensif dan berkesinambungan, tantangan-tantangan yang ada dapat 

diatasi, membuka jalan bagi pertumbuhan yang lebih pesat dan berkelanjutan bagi industri 

asuransi syariah di Indonesia. 
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